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Setelah menyelesaian sessi ini diharapkan mahasiswa: 

1. Mampu menjelaskan jenis-jenis liabilitas jangka 
pendek 

2. Mampu membuat jurnal transaksi liabilitas 
jangka pendek 

3. Mampu menyajikan dan mengungkapkan 
liabilitas jangka pendek 

4. Mampu menjelaskan provisi dan  kontijensi 

5. Mampu menyajikan provisi dan mengungkapkan 
kontijensi 

Sasaran Pembelajaran  
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Â Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul 
dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya 
diperkirakan mengakibatkan pengeluaran sumber 
daya entitas. 

Liabilitas  

Ref. PSAK 57 

kewajiban kini  

peristiwa masa lalu 

pengeluaran sumber daya 
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Liabilitas Jangka Pendek 

Â Klasifikasi liabilitas lancar, jika: 

Ã mengharapkan akan menyelesaikan liabilitas tersebut dalam siklus 
operasi normalnya; 

Ã memiliki liabilitas tersebut untuk tujuan diperdagangkan; 

Ã liabilitas tersebut jatuh tempo untuk diselesaikan dalam jangka waktu 
12 bulan setelah periode pelaporan; atau 

Ã tidak memiliki hak tanpa syarat untuk menunda penyelesaian liabilitas 
selama sekurangkurangnya 12 bulan setelah periode pelaporan. 

Â Entitas mengklasifikasi liabilitas yang tidak termasuk kategori tersebut 
sebagai liabilitas jangka panjang. 

 

Ref. PSAK 1 

Siklus operasi Ą jangka waktu antara perolehan aset 

untuk pemrosesan dan realisasinya dalam bentuk kas 

atau setara kas. 
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Liabilitas Jangka Pendek 

Â Liabilitas jangka pendek termasuk kategori instrumen keuangan 
Ą liabilitas keuangan 

Â Instrumen keuangan diatur dalam: 
Ã PSAK 50 : Penyajian Instrumen Keuangan 

Ã PSAK 55: Pengakuan dan Pengukuran Instrumen Keuangan 

Ã PSAK 60: Pengungkapan Instrumen Keuangan 

Â Liabilitas diukur dengan nilai wajar, nilai amortisasi atau harga 
perolehan. 

Â Biaya transaksi untuk yang diukur dengan nilai wajar dibebankan 
sebagi biaya periode berjalan, sedangkan untuk yang diukur selain 
dengan nilia wajar dikapitalisasi. 

Â Pengaruh kapitalisasi biaya transaksi akan mempengaruhi 
effective interest rate dan beban bunga yang diakui. 

Ref. PSAK 55 

Akuntansi Keuangan 2 - Departemen Akuntansi FEUI 6 



Ç Utang Usaha 

Ç Wesel Bayar 

Ç Utang Bank jangka pendek 

Ç Liabilitas jangka panjang 
yang akan jatuh tempo 

Ç Liabilitas jangka pendek 
yang didanai kembali 

Ç Utang dividen 

Jenis ð Jenis Liabilitas Jangka Pendek  

Akuntansi Keuangan 2 - Departemen Akuntansi FEUI 7 

Ç Uang muka pelanggan 

Ç Pendapatan diterima 
dimuka 

Ç Utang PPN / PPnBM 

Ç Utang pajak penghasilan 

Ç Utang gaji  

Ç Utang pajak pihak ketiga 



Utang Dagang ï Account Payable 

Â Jumlah yang belum dibayarkan atas barang 
atau jasa yang telah diserahkan atau 
diselesaikan dari suplier. 

Â Pengakuan pada tanggal penyerahan barang / 
penyelesaian jasa. 

Â Dasar mencatat Ą faktur pembelian 

Â Perjanjiang pembelian misal 2/10, n/30 Ą 
pembelian akan diberikan potongan 2% jika 
dibayarkan dalam waktu 10 hari, jangka waktu 
kredit 30 hari. 
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Ilustrasi Utang Dagang 

Â PT. Kenanga tanggal 1 Nopember 2X13 
membeli peralatan secara kredit sebesar Rp 
20.000.000. Syarat pembelian 2/10, n/30. 
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1 Nopember 2X13 
Persediaan  20.000.000 
 Utang Dagang   20.000.000 

Jika dilunasi 10 Nopember 2X13 
Utang Dagang  20.000.000 
 Kas     19.600.000 
 Potongan pembelian        400.000 

Jika dilunasi 15 Nopember 2X13 
Utang Dagang  20.000.000 
 Kas     20.000.000 



Wesel Bayar ï Notes Payable 

Â Janji untuk membayar sejumlah tertentu 
pada waktu yang telah ditentukan. 

Â Diterbitkan untuk melunasi utang atau 
membayar pembelian. 

Â Dapat bersifat jangka pendek atau 
panjang 

Â Seringkali berbunga atau  

 dapat tidak berbunga 

Â Jika tidak berbunga diterbitkan 

 dengan diskon 
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Ilustrasi Wesel Bayar - berbunga 

Â PT. Kenanga melunasi utang dagang sebesar Rp 
20.000.000 pada 1 Desember 2X13 dengan 
menerbitkan wesel bayar 90 hari, bunga 12%. 
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1 Desember 2X13 
Utang Dagang  20.000.000 
 Wesel Bayar   20.000.000 

31 Desember 2X13 ς bunga (30/360*12%*20.000.000) 
Beban Bunga  200.000 
 Utang Bunga    200.000 

Wesel dilunasi 1 Maret 2X14 
Wesel Bayar  20.000.000 
Utang Bunga       200.000 
Beban Bunga       400.000 
 Kas     20.600.000 



Ilustrasi Wesel Bayar ï tanpa bunga 

PT. Kenanga melunasi utang dagang sebesar Rp 20.000.000 pada 1 
Desember 2X13 dengan menerbitkan wesel bayar sebesar Rp 
22.400.000, jangka waktu 360 hari, tanpa bunga. 
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1 Desember 2X13 
Utang Dagang  20.000.000 
 Wesel Bayar   20.000.000 

31 Desember 2X13 ς bunga (30/360*12%*20.000.000) 
Beban Bunga  200.000 
 Wesel Bayar    200.000 

Wesel dilunasi 1 Desember 2X14 
Beban Bunga  2.200.000 
 Wesel Bayar   2.200.000 
Wesel bayar  22.400.000 
 Kas     22.400.000 

Hitung Effective interest rate Ą 12% 


